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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan atas dasar keprihatinan terhadap perilaku masyarakat yang 

terkesan acuh terhadap permasalahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitarnya, serta 

adanya harapan untuk membentuk generasi muda yang peduli dan memiliki etika lingkungan yang 

lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran berbasis masalah 

dalam meningkatkan sikap kesadaran lingkungan siswa khususnya pada kasus-kasus permasalahan 

lingkungan global. Metode penelitian ini menggunakan Quasi Experimental dengan desain One 

Group Pretest-Posttest Design dan pengambilan sampel secara Purposive Sampling. Data 

diperoleh melalui skala sikap kepedulian lingkungan berdasarkan tingkatan ranah sikap menurut 

Krathwohl et al. Hasil menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah melalui 

penggunaan permasalahan lingkungan global, efektif dalam meningkatkan sikap kepedulian 

lingkungan siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai indeks gain sebesar 0.52 yang termasuk 

kategori sedang dan rerata nilai sikap di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 81.4. 

Indikator sikap kesadaran lingkungan yang memiliki nilai paling tinggi yaitu peduli atau sadar 

dengan nilai 95, dan yang paling rendah yaitu komitmen dengan nilai 55. Hasil penelitian ini 

diharapkan bisa diimplementasikan di dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari untuk 

membiasakan siswa supaya memiliki kepedulian dan karakter yang baik terhadap lingkungan di 

sekitarnya. 

 
Kata Kunci: Penerapan, Pembelajaran Berbasis Masalah, dan Kepedulian Lingkungan. 

 
ABSTRACT: This research was conducted on the basis of concern for the behavior of people who 

seem indifferent to environmental problems that occur in the surrounding environment, as well as 

the hope to form a younger generation who cares and has better environmental ethics. This study 

aims to determine the effectiveness of problem-based learning in increasing students' 

environmental awareness, especially in cases of global environmental problems. This research 

method uses Quasi Experimental with One Group Pretest-Posttest Design and purposive 

sampling. The data was obtained through an attitude scale of environmental concern based on the 

level of attitude domain according to Krathwohl, Bloom, and Masia. The results show that the 

problem-based learning model through the use of global environmental problems is effective in 

increasing students' environmental awareness. This is indicated by the gain index value of 0.52 

which is included in the medium category and the average attitude value is above the Minimum 

Completeness Criteria (KKM) which is 81.4. The environmental awareness attitude indicator that 

has the highest value is caring or aware with a value of 95, and the lowest is commitment with a 

value of 55. The results of this study are expected to be implemented in daily learning activities to 

familiarize students with caring and good character. to the surrounding environment. 
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PENDAHULUAN 

Isu permasalahan mengenai lingkungan merupakan topik yang tidak 

pernah lepas dari pemberitaan sampai saat ini, mulai dari tingkat lokal, regional,  

nasional, maupun internasional. Hal ini dikarenakan kita sebagai manusia akan 

selalu hidup berdampingan dengan lingkungan di sekitar kita dengan membentuk 

hubungan saling ketergantungan. Oleh karena itu, untuk senantiasa menjaga 

keseimbangan hubungan saling ketergantungan tersebut, kita harus senantiasa 

menjaga kelestarian lingkungan dimanapun kita berada terutama di lingkungan 

tempat tinggal kita sendiri, sehingga akan tercipta keharmonisan sekaligus turut 

serta dalam menjaga aset berharga untuk masa depan kita dan keturunan kita. 

Dengan  kata lain, adanya hubungan saling ketergantungan antara manusia dan 

lingkungannya, membuat lingkungan akan sangat berpengaruh terhadap kualitas 

kehidupan manusia, sehingga apabila kita menginginkan kualitas hidup yang 

lebih baik, maka kita semua harus ikut berpartisipasi di dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan kita. 

Akan tetapi, terkadang harapan tidak selalu sesuai dengan kenyataan. Bagi 

orang tertentu atau pihak yang kurang peduli terhadap lingkungan, pemenuhan 

kebutuhan seringnya bertolak belakang dengan upaya pelestarian sumber daya 

alam. Kebutuhan manusia yang semakin meningkat dan bervariasi dari waktu ke 

waktu, akan berimbas pada eksploitasi sumber daya alam yang semakin 

meningkat pula. Kondisi ini menuntut kita semua untuk berpikir dan mencari 

solusi terhadap pemenuhan kebutuhan manusia sekaligus tetap berupaya menjaga 

dan melestarikan lingkungan untuk keberlangsungan makhluk hidup pada 

umumnya dan manusia pada khususnya. 

Akan tetapi pada kenyataannya, dewasa ini laju kerusakan lingkungan, 

khususnya di Negara Indonesia malah semakin meningkat.Data dari World Bank 

mengungkapkan bahwa laju deforestasi di Indonesia berkisar antara 700.000 ha 

sampai 1.200.000 ha per tahun. Sedangkan menurut FAO, laju  kerusakan  hutan  

di  Indonesia  mencapai 1.315.000 ha per tahun, atau setiap tahunnya luas areal 

hutan berkurang sebesar satu persen (1%). Berbagai LSM yang peduli 

lingkungan, misalnya seperti Greenpeace bahkan mengungkapkan data yang lebih 

mencengangkan lagi, yaitu bahwa kerusakan hutan di Indonesia mencapai 

3.800.000 ha per tahun yang sebagian besar adalah penebangan liar (Irwanto, 

2013). Perbedaan data tersebut diakibatkan oleh adanya perbedaan persepsi dan 

kepentingan dalam mengungkapkan data tentang kerusakan hutan. 

Selain itu, aspek lain yang berpengaruh terhadap kelestarian lingkungan 

adalah adanya fenomena seperti Pemanasan Global (Global Warming). Fenomena 

ini terjadi karena adanya lapisan gas-gas rumah kaca, seperti uap air, CH4, CO, 

dan CO2, yang terdapat di atmosfer, sehingga menghalangi energi panas matahari 

yang seharusnya dipantulkan kembali ke angkasa. Hal tersebut tentunya akan 

menyebabkan naiknya temperatur atau suhu bumi, dan memberikan dampak lain 

yang berkelanjutan. Beberapa ahli Biologi, yaitu Solomon, Berg, dan Martin 

(2008) mengungkapkan data mengenai tingkat konsentrasi berbagai polutan yang 

termasuk ke dalam gas rumah kaca sebagai berikut. 
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Tabel 1. Tingkat Konsentrasi Berbagai Gas Rumah Kaca. 

No. Gas Perkiraan Sebelum Tahun 1750 Saat Ini 
1 CO2 280 ppm 337 ppm 
2 CH4 730 ppb 1847 ppb 
3 NO2 270 ppb 319 ppb 

4 CFC-12 0 ppt 545 ppt 

5 CFC-11 0 ppt 253 ppt 

Keterangan: ppm = part per million; ppb = part per billion; dan ppt = part per trillion (Sumber: 

Solomon et al., 2008). 

 

Kondisi kerusakan lingkungan yang lain memiliki data yang berbeda. 

Menurut Natural Resources Defense Council  (Lembaga Pertahanan Sumber 

Daya Alam) Amerika Serikat (2011), mengungkapkan bahwa rata-rata pe- 

ningkatan suhu di Amerika Serikat berkisar antara 3-9
o
C pada satu abad terakhir 

ini. Menurut hasil penelitiannya, dampak yang terjadi akibat kenaikan suhu ini 

diantaranya adalah meningkatnya angka kematian akibat suhu ekstrim terutama 

anak-anak, orang tua, dan orang miskin; meningkatnya penyakit yang 

ditransmisikan  melalui  makanan,  minuman, dan serangga; serta tidak 

menentunya pola iklim dan meningkatnya permukaan air. 

Kemudian, peningkatan kebutuhan manusia yang disertai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, memberikan konsekuensi logis 

terhadap peningkatan dalam bidang industri dan transportasi. Kedua bidang ini 

memberikan dampak langsung terhadap meningkatnya tingkat Pemanasan Global 

(Global Warming) yang dapat menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan 

yang lebih kompleks. Fenomena berbagai permasalahan lingkungan tersebut 

semakin diperparah dengan adanya hasil studi yang dilakukan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup (2012) yang menyatakan bahwa Indeks Peduli Lingkungan 

(IPL) masyarakat Indonesia masih berkisar pada 0.57 dari angka mutlak satu (1). 

Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat belum berperilaku peduli terhadap 

lingkungannya. Oleh karena itu, perlu kesadaran semua pihak untuk bersama-

sama menjaga dan melestarikan lingkungan demi terciptanya hubungan yang 

selaras antara manusia dan lingkungannya. Pemahaman dan sikap kepedulian 

terhadap kelestarian lingkungan tersebut, sangat perlu untuk ditanamkan kepada 

generasi muda yang akan mewarisi tanggungjawab untuk dapat menjaga, 

mengelola, serta melestarikan lingkungan secara arif dan bijaksana. 

Sebagai upaya atau langkah nyata kita sebagai pendidik dalam menyikapi 

permasalahan ini adalah dengan menginternalisasikan pemahaman dan sikap 

tersebut di dalam setiap aktifitas pembelajaran. Langkah ini diharapkan mampu 

menyiapkan peserta didik yang memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungannya, karena aktifitas-aktifitas yang dilakukan di lingkungan sekolah 

nantinya diharapkan akan menjadi suatu kebiasaan, dan kebiasaan tersebut 

diharapkan pula akan menjadi sebuah karakter yang melekat kuat pada setiap 

peserta didik. Salah satu model yang mendukung upaya ini adalah dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Sebagai suatu 

model, Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu upaya dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan 
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berkomunikasi bagi siswa, karena di dalamnya terdapat berbagai macam interaksi 

sosiologis antara anggota kelompok maupun antar kelompok, seperti diskusi, 

berdebat, dan saling mendukung dan menguatkan pendapat yang membuat 

kemampuan siswa terasah dengan baik. Salah satu aspek yang penting dalam 

kegiatan pembelajaran berbasis masalah adalah proses pemecahan masalah 

(Problem Solving). Pemecahan masalah didefinisikan sebagai suatu proses 

penghilangan perbedaan atau ketidak sesuaian yang terjadi antara hasil yang 

diperoleh dan hasil yang diinginkan. Salah satu bagian dari proses pemecahan 

masalah adalah pengambilan keputusan (decision making), yang didefinisikan 

sebagai pemilihan solusi terbaik dari sejumlah alternatif yang tersedia (Cahyadi, 

2009). 

Penelitian  ini  difokuskan  pada  aplikasi yang terintegrasi di dalam 

aktivitas pembelajaran dengan penggunaan masalah-masalah yang bersifat global 

sebagai stimulus awal dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas sikap 

kepedulian lingkungan siswa. Kategori sikap yang digunakan dalam penelitian ini 

diambil berdasarkan tingkatan ranah afektif atau sikap. Menurut Krathwohl, 

Bloom and Masia (1964) yang terdiri dari Menerima, Merespon, Menilai, 

Mengorganisasi, dan Mengkarakterisasi. 

Diharapkan melalui penerapan strategi tersebut di dalam proses 

pembelajaran di kelas, siswa dapat lebih menyadari keadaan lingkungannya, baik 

dalam skala global maupun lokal. Selain itu, diharapkan juga siswa mampu 

mengaplikasikan pemahaman dan sikap kepeduliannya terhadap lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari, dan diharapkan generasi muda  yang  dihasilkan  

memiliki  kecakapan yang sesuai dengan tuntutan yang tercantum dalam Standar  

Kompetensi  Lulusan, khususnya dalam hal sikap mereka dalam memperlakukan 

lingkungannya. Hal itulah yang mendasari penulis untuk dapat memberikan 

kontribusi melalui penelitian ini, dengan harapan akan terbentuknya generasi 

muda yang cerdas dalam menjaga, mengelola, dan melestarikan lingkungannya. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (Quasy 

Experiment) dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Untuk 

lebih memperjelas gambaran tentang desain ini, Sugiyono (2009) merangkumnya 

sebagai berikut: 

 
O1          X1         O2 

Keterangan: O1 = Pretest; O2 = Posttest; dan X1 = Perlakuan pembelajaran berbasis  masalah  

dengan menggunakan permasalahan lingkungan global. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA yang terletak di Kota 

Bogor. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA X Bogor. 

Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  siswa kelas X1 

di SMA tersebut dengan jumlah siswa 28 orang. Sekolah ini dipilih karena 

lokasinya yang tidak terlalu jauh dan termasuk salah satu SMA klaster 1 di Kota 

Bogor. Kemudian untuk pemilihan sampel, teknik yang digunakan adalah 
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pemilihan sampel yang bertujuan (Purposive Sampling). 

Instrumen yang digunakan adalah skala sikap dengan jenis Skala Likert 

untuk mengukur kesadaran lingkungan siswa. Skala sikap ini dikembangkan dari 5 

kategori tingkatan ranah sikap menurut Krathwohl et al., yaitu Menerima (Peduli 

atau Sadar, Kesediaan untuk menerima, dan Mengarahkan perhatian); Merespon 

(Perolehan atau persetujuan respon, Keinginan untuk merespon, dan Kepuasan 

dalam merespon); Menilai (Penerimaan suatu nilai, Kecenderungan pada nilai, 

dan Komitmen); Mengorganisasi (Konseptualisasi nilai dan Organisasi sistem 

nilai); dan Mengkarakterisasi (Internalisasi semua sistem nilai dan 

Karakterisasi/perolehan kepribadian). 

Untuk  menafsirkan  hasil  pengukuran  diperlukan suatu kriteria. Kriteria 

yang digunakan tergantung pada skala dan jumlah butir pertanyaan/pernyataan 

yang digunakan. Jumlah pernyataan yang akan digunakan pada Skala Likert, 

berisi 13 butir pernyataan (sesuai dengan jumlah indikator domain sikap), dengan 

empat pilihan untuk mengukur sikap peserta didik. Skor tertinggi untuk instrumen 

tersebut adalah 13 butir x 4 = 52, dan skor terendah 13 butir x 1 = 13. Skor ini 

dikualifikasikan menjadi empat kategori sikap atau minat, yaitu sangat tinggi 

(sangat baik), tinggi (baik), rendah (kurang), dan sangat rendah (sangat kurang). 

Berdasarkan   kategori   ini   dapat   ditentukan minat atau sikap peserta didik. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel  2. 

 
Tabel 2. Skala Penilaian Angket Peserta Didik. 

Alternatif Jawaban 
Bobot Penilaian 

(+) (-) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Setuju (S) 3 2 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

(Sumber: Ismail, 2012). 

 

Sedangkan untuk penentuan kategori hasil pengukuran sikap kesadaran 

lingkungan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kategorisasi Sikap atau Minat Peserta Didik serta Konversi Nilai untuk 13 

Butir Pernyataan, dengan Rentang Skor 13-52. 

No. Skor Kategori Sikap atau Minat 

1 > 43 Sangat Tinggi/Sangat Baik 

2 33 - 42 Tinggi/Baik 

3 22  - 32 Rendah/Kurang 

4 < 22 Sangat Rendah/Sangat Kurang 

(Sumber: Ismail, 2012). 

 

Langkah selanjutnya, data-data ordinal tersebut harus diubah ke dalam 

bentuk data interval, karena data ordinal tersebut sebenarnya adalah data kualitatif 

dan bukan data sebenarnya. Metode yang umum digunakan untuk mengubah data 

ordinal menjadi data interval, digunakan Metode Suksesif Interval (Method of 

Successive  Interval/MSI).  Kemudian  setelah itu, untuk mengetahui efektifitas 
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dari pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan stimulus permasalahan 

lingkungan global terhadap sikap kepedulian lingkungan siswa, maka dilakukan 

dengan menghitung rerata nilai dibandingkan dengan nilai KKM serta 

menghitung indeks gain nya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap nilai pretest 

dan posttest dari skala sikap kepedulian lingkungan siswa, menunjukkan bahwa 

perolehan nilai sikap tertinggi adalah sikap peduli atau sadar dengan nilai 95, 

sedangkan untuk perolehan nilai sikap yang terendah adalah sikap komitmen 

dengan nilai 55. Sedangkan untuk perolehan nilai rata-rata seluruh sikap 

kepedulian lingkungan siswa adalah 81.4. Nilai-nilai tersebut secara lebih jelasnya 

dituangkan dalam gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Nilai Pretest dan Posttest untuk Masing-masing Sikap Kepedulian Lingkungan 

Siswa. 

 

Kemudian  untuk mengetahui efektifitas penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan memunculkan permasalahan lingkungan global, maka 

harus dilihat nilai ketuntasan belajar dan nilai indeks gain nya. Dari hasil 

penelitian, dapat dilihat bahwa nilai rata-ratanya berada pada nilai 81.4, yang 

artinya sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, nilai 

indeks gain dari pretest dan posttest sebesar 0.52 (sedang). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 

memunculkan permasalahan lingkungan global, efektif untuk meningkatkan sikap 

kepedulian lingkungan pada siswa. Untuk lebih jelasnya, nilai indeks gain dari 

pretest dan posttest skala sikap kepedulian lingkungan siswa, disajikan dalam 

gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Nilai Indeks Gain untuk Pretest dan Posttest Sikap Kepedulian Lingkungan 

Siswa. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah  dengan  memunculkan  permasalahan lingkungan yang sifatnya global, 

sangat direkomendasikan untuk dilakukan di dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan sikap kepedulian lingkungan siswa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan simpulan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah melalui penggunaan permasalahan 

lingkungan global, efektif dalam meningkatkan sikap kepedulian lingkungan 

siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai indeks gain sebesar 0.52 yang termasuk 

kategori sedang dan rerata nilai sikap di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 81.4. Indikator sikap kesadaran lingkungan yang memiliki nilai paling 

tinggi yaitu peduli atau sadar dengan nilai 95, dan yang paling rendah yaitu 

komitmen dengan nilai 55. 

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah perlunya penerapan 

pembelajaran berbasis masalah dengan variabel yang lain sebagai pembanding 

hasil penelitian.  
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